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ABSTRAK 
 

AKUMULASI Pb PADA ORGAN IKAN LELE LOKAL 
(Clarias batrachus) YANG DIPELIHARA DALAM TAMBAK 

 
Julian 

Januari 2011 
 

Badan perairan sudah banyak tercemar oleh berbagai macam 
limbah, baik limbah hotel, rumah tangga, dan aktifitas perkotaan. 
Diduga limbah-limbah tersebut mengandung logam Pb. Logam 
berat Pb merupakan bahan pencemar yang bersifat akumulatif. Pb 
pada perairan akan terakumulasi pada lingkungan dan biota air 
yang mampu mengakumulasi logam berat Pb. Ikan lele adalah 
salah satu ikan budidaya dan ikan konsumsi yang mampu 
mengakumulasi dan menguraikan Pb pada organ luar dan organ 
dalam. Sehingga organ luar ikan lele dapat dijadikan indikator 
tingkat pencemaran di lingkungan dan organ dalam ikan lele dapat 
dijadikan tingkat keamanan konsumsi Pb/hari.  

Ikan lele lokal (Clarias batrachus) dipelihara selama 42 hari 
dengan interval waktu 2 minggu dalam tambak daerah selokan 
mataram. Sampel ikan, sedimen, dan air dikoleksi sebanyak 3 kali 
sampling dengan interval 2 minggu sekali/sampling. Tiap kali 
sampling, diambil ikan sebanyak 8 ekor. Sampel ikan lele dan 
sedimen ditimbang 2g untuk keperluan ekstraksi. Sampel dianalisis 
menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry). 

Selama penelitian berat ikan bertambah sebesar 54,22g sampai 
62,71g. Konsentrasi Pb tulang 3,308 sampai 6,553 µg.g-1, pada 
kulit sebesar 0,777 µg.g-1, pada daging 0,684 sampai 1,358 µg.g-1, 
dan pada sirip 2,727 sampai 5,071 µg. Akumulasi total Pb juga 
meningkat pada tulang 5,149 sampai 13,512 µg.g-1, sirip 2,501 
sampai 5,313 µg, daging 2,436 samapi 5,059 µg, kulit 0,568 
sampai 1,003 µg. Konsentrasi pada organ lele berhubungan dengan 
besar akumulasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Ikan lele banyak dikonsumsi oleh masyarakat DIY, sekitar 18 ton 

perhari. Masyarakat mengkonsumsi ikan lele tidak hanya pada daging dan 

kulit tetapi bagian-bagian lain seperti tulang dan sirip, yang diolah dalam 

berbagai bentuk makanan olahan dari lele. seperti; lele bakar, lele goreng 

tepung, abon ikan, kripik kulit, kripik daging, kripik sirip, mangut lele 

kaleng, dan bakso lele.  

Salah satu biota air tawar yang banyak dibudidayakan dalam sistem 

keramba atau tambak dengan aliran air bersumber dari sungai yaitu ikan lele. 

Sungai menjadi media penampungan segala macam zat pencemar dari 

lingkungan disekitarnya. Kondisi badan perairan yang mengandung 

pencemar dari berbagai sumber ini akan mempengaruhi organisme yang 

hidup di dalamnya. Pencemaran di dalam badan air, akan berakibat fatal jika 

mengandung logam berat, Menurut Fardiaz (1992) Air sering tercemar oleh 

komponen-komponen anorganik antara lain logam berat Pb yang berbahaya. 

Pencemaran logam Pb berasal dari limbah domestik disekitar badan air 

sebagai dampak aktifitas manusia.  
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 Logam berat Pb yang ada dalam badan air mempunyai pengaruh buruk 

terhadap biota perairan, diketahui dapat terakumulasi di dalam tubuh suatu 

organisme dan tinggal dalam jangka waktu yang lama sebagai racun yang 

terakumulasi (Darmono, 1995). Organisme perairan tersebut biasanya 

dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi. Bila logam berat 

terakumulasi dalam tubuh ikan yang dikonsumsi maka dengan sendirinya 

logam akan masuk ke dalam tubuh manusia (Sastrawijaya, 1991). 

Pemaparan logam Pb pada manusia juga dapat melalui makanan yang 

terkontaminasi dari lingkungan. (Sitting, 1991; Baxter et al.,1985). 

  Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui kadar logam 

Pb pada organ ikan lele yaitu; daging, kulit, sirip, dan tulang. Dalam 

Darmono (1995), analisis biota air sangat penting artinya daripada analisis 

air itu sendiri. Kandungan logam berat dalam biota air biasanya akan 

bertambah dari waktu ke waktu karena bersifat Bioakumulatif, sehingga 

biota air dapat digunakan sebagai indikator pencemaran logam dalam 

perairan sebelum sampai kepada manusia.  
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B. Rumusan Masalah 

 Sebagian masyarakat ada yang gemar mengkonsumsi lele hanya bagian 

daging, dan kulit tetapi beberapa diantaranya juga gemar mengkonsumsi lele 

baik daging, kulit, sirip, hingga tulang lele. Karena tulang dan sirip 

merupakan tempat utama deposit Pb, sehingga perlu untuk mengetahui 

konsentrasi Pb dalam organ ; daging, kulit, sirip, dan tulang ikan lele. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi logam berat timbal (Pb) pada organ kulit, 

daging, sirip dan tulang pada ikan lele (Clarias batracus)  

2. Mengetahui besar akumulasi logam Pb dalam tiap organ ikan lele 

menurut umur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tingkat keamanan konsumsi makanan olahan 

ikan lele, baik pada tulang sebagai salah satu organ deposit Pb, daging, 

kulit dan sirip. 

2. Pada kulit dan sirip ikan lele dapat dijadikan sebagai indikator tingkat 

pencemaran di lingkungan.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Konsentrasi Pb dalam organ ikan lele semakin bertambah sejalan 

bertambahnya waktu. Konsentrasi Pb tertinggi pada organ ikan lele 

terdapat dalam tulang (CT) sebesar 3,308-6,553 µg.g-1, pada sirip (CS) 

sebesar 2,727-5,071 µg.g-1, daging (CD) 0,684-1,358 µg.g-1, dan kulit 

(CK) 0-0,777 µg.g-1 

2. Akumulasi total Pb organ ikan lele, lebih besar terdapat pada tulang 

sebesar 5,149-13,512 µg, pada sirip sebesar 2,501-5,313 µg, pada 

daging sebesar 2,436-5,059 µg dan pada kulit sebesar 0,568-1.003 µg 

 

B. SARAN 

Jika ingin melakukan penelitian yang serupa, sebaiknya jangan hanya 

pada satu lokasi, sebaiknya pada 3 lokasi untuk digunakan sebagai 

pembanding. 
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